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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman konsep mahasiswa pada mata
kuliah Zoologi Invertebrata melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbasis peta konsep. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester genap kelas Il A, Tahun Akademik 2020/2021 yang
sedang mengikuti perkuliahan Zoologi Invertebrata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
pretest dan posttest (kemampuan pemahaman konsep) mahasiswa dapat diketahui bahwa
jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai 60-75 sebanyak 3 orang, jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai 50 — 59 sebanyak 8 orang, sedangkan 28 mahasiswa lainnya memperoleh
nilai < 49. Jika dinyatakan dalam persentasi, maka hanya 7,7% mahasiswa yang memperoleh
nilai 60-75, 20,5% mahasiswa memperoleh nilai 50-59, dan 71,8% mahasiswa yang
memperoleh nilai < 49. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep mahasiswa sebelum
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw berbasis peta konsep tergolong
rendah, karena persentasi jumlah mahasiswa yang mendapat nilai < 49 lebih besar dibanding
persentasi jumlah mahasiswa yang mendapat nilai > 60. Data nilai postest menunjukkan bahwa
jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai < 50 sebanyak 5 orang, jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai 50 — 59 sebanyak 4 orang, sedangkan 30 mahasiswa lainnya memperoleh
nilai > 60. Jika dinyatakan dalam persentasi, maka 12,8% mahasiswa yang memperoleh nilai <
50, 10,26% mahasiswa memperoleh nilai 50-59, dan sisanya 76,92% mahasiswa yang
memperoleh nilai > 60.

Abstract

This study aims to identify students’ conceptual understanding in the Invertebrate Zoology
course through the application of a jigsaw-type cooperative learning model based on concept
maps. This research is a qualitative descriptive study. The subjects in this study were students
in even semester, class Il A, Academic Year 2020/2021 who were taking classes in Invertebrate
Zoology. The results showed that the pretest and posttest scores (ability to understand concepts)
of students could be seen that the number of students who scored 60-75 was 3 people, the
number of students who scored 50-59 was 8 people, while the other 28 students scored —< 49 If
expressed as a percentage, only 7.7% of students score 60-75, 20.5% of students score 50-59,
and 71.8% of students score <49. This shows that students' understanding of the concept before
being taught using the concept map-based jigsaw learning model was relatively low, because
the percentage of students who scored < 49 was greater than the percentage of students who
scored > 60. The posttest score data showed that the number of students who scored < 50 was 5
people, the number of students who scored 50-59 was 4, while the other 30 students scored —>
60. If stated in percentage, then 12.8% of students who scored < 50, 10.26% of students scored
50-59, and the remaining 76.92% of students who scored > 60.

Kata Kunci: Model Jigsaw, Peta Konsep
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan cabang ilmu yang
mempelajari tentang kehidupan dari makhluk
hidup yang terdiri atas hewan, tumbuhan, dan
manusia, termasuk di dalamnya mempelajari
tentang mikroorganisme. Cakupan materi
dalam mata pelajaran Biologi di tingkat SMP
dan SMA cukup banyak, karena dalam
mempelajari tentang hewan, tumbuhan, dan
manusia juga mikroorganisme ditinjau dari
berbagai aspek yaitu strukur kehidupan mulai
dari sel, jaringan, organ, dan sistem organ,
morfologi, anatomi, fisiologi, ekologi dan
evolusinya.

Cakupan  materi  biologi  yang
dipelajari di tingkat SMP dan SMA memiliki
tingkat kedalaman dan keluasan materi yang
lebih rendah dibandingkan dengan cakupan
materi Biologi di tingkat Perguruan Tinggi.
Pada tingkat Perguruan Tinggi, cakupan
materi Biologi dipilah-pilah menjadi lebih
spesifik khususnya pada Program Studi
Pendidikan Biologi dan Program Studi
Biologi, diantaranya ada mata kuliah Zoologi
Vertebrata yang secara khusus mempelajari
tentang mrofologi, fisiologi, ekologi dan
yang
Vertebrata. Selain itu, ada pula mata kuliah

evolusi  hewan-hewan tergolong

Anatomi Fisiologi Manusia yang secara
khusus mempelajari tentang struktur tubuh
bagian dalam serta fungsinya yang terdapat

dalam tubuh manusia. Adapula mata kuliah

Anatomi  Tumbuhan yang mempelajari
tentang struktur tubuh dalam yang menyusun
tubuh tumbuhan.

Cakupan materi Biologi yang sangat
luas pada tingkat Perguruan Tinggi
khususnya pada Program Studi Pendidikan
Biologi dan Program Studi Biologi
menunjukan bahwa terdapat banyak sekali
konsep-konsep yang harus dipelajari dan
dipahami oleh mahasiswa. Oleh karena itu,
pemahaman konsep mahasiswa diperlukan
secara baik dan optimal bahkan maksimal
untuk mempelajari konsep-konsep penting
tersebut.

Akan tetapi, berdasarkan observasi
peneliti  terhadap  pemahaman  konsep
mahasiswa, khususnya mahasiswa Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Timor
terhadap berbagai matakuliah Biologi masih

rendah. Hal ini disebabkan oleh penerapan

model pembelajaran yang masih
konvensional vyaitu ceramah, diskusi dan
tanya  jawab. Model pembelajaran

konvensional tersebut belum mampu untuk

dapat merangsang daya pikir serta

kemampuan mahasiswa dalam menemukan,
mencatat, dan memahami konsep-konsep
penting dalam materi yang dipelajari. Selain
itu, rendahnya  pemahaman  konsep
mahasiswa juga berdampak pada rendahnya
hasil belajar.

Selain itu, rendahnya pemahaman
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konsp mahasiswa juga disebabkan oleh pola
pikir mahasiswa yang menunjukkan bahwa
ilmu Biologi merupakan ilmu yang memiliki
banyak  hafalan, sehingga  mahasiswa
cenderung untuk menghafal materi-materi
penting dalam berbagai mata kuliah terkait
Biologi dibanding untuk memahami konsep
tersebut.

Oleh karena itu, diperlukan suatu
model pembelajaran yang dapat merangsang
kemampuan mahasiswa dalam mencari,

menemukan, mencatat, mendata konsep-
konsep penting terkait materi yang dipelajari
atau dengan kata lain dapat meningkatkan
Model

dipandang  peneliti

pemahaman konsep mahasiswa.

yang
mampu meningkatkan pemahaman konsep

pembelajaran

mahasiswa adalah model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbasis peta konsep.
Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw merupakan model pembelajaran yang
menunjukkan adanya pembagian kelompok
ahli dan kelompok asal, di mana baik
kelompok ahli dan kelompok asal akan
mendiskusikan materi pokok tertentu. Hal ini
dapat membantu

pemahaman  konsep

mahasiswa agar lebih mendalam dan
memudahkan mahasiswa untuk mendalami
materi secara teratur dan tidak terlalu
membebani mahasiswa untuk mempelajari
dan memahami konsep pada materi yang

dipelajari pada satu waktu yang bersamaan.

Sedangkan peta konsep merupakan

teknik, media, sarana belajar yang dapat

membantu  mahasiswa untuk mencatat,
menuliskan, merekam konsep-konsep
penting terkait materi yang dipelajari.

Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw berbasis peta konsep dianggap dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa.

Atas dasar pemikiran itulah, maka
penulis merasa perlu melakukan penelitian
dengan judul “Identifikasi Pemahaman
Konsep Mahasiswa pada mata kuliah Zoologi
Model

Jigsaw

Invertebrata melalui  Penerapan

Pembelajaran Kooperatif Tipe
berbasis Peta Konsep™.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu Bagaimana pemahaman konsep
mahasiswa pada mata kuliah Zoologi
Invertebrata melalui penerapan model jigsaw

berbasis peta konsep?

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep
mahasiswa pada mata kuliah Zoologi
Invertebrata melalui  penerapan  model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbasis

peta konsep.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa semester genap kelas
Il A, Tahun Akademik 2020/2021 yang

14 Jurnal Binomial VVol.6, No.1 2023: Maria, Feliksitas dan Yuni



sedang mengikuti perkuliahan  Zoologi
Invertebrata. Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini  terdiri atas: Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) dan Modul
Penuntun Praktikum  Zoologi Vertebrata.
Pengembangan RPS  mengacu pada
kurikulum yang berlaku di Program Studi
Pendidikan Biologi, Universitas Timor.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi dan wawancara. Observasi

dilakukan dengan kegiatan pengamatan
secara langsung terhadap mahasiswa saat
melakukan kegiatan presentasi dan diskusi
melalui penerapan model jigsaw berbasis
peta konsep. Aspek keterampilan proses
sains

mahasiswa yang diamati, yaitu:

Menyatakan ~ ulang  sebuah  konsep,
Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya),
Memberi contoh dan non contoh dari
konsep, dan Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi.

Penyebaran kuisioner ini
dilaksanakan untuk mengetahui tanggapan
mahasiswa atas kegiatan pembelajaran pada
mata kuliah Zoologi Invertebrata melalui
penerapan model jigsaw berbasis peta

konsep. Oleh karena itu, wawancara
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Instrumen pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut: (1) Lembar Observasi,

lembar observasi memuat komponen-
komponen sesuai dengan aspek pemahaman
konsep mahasiswa yang akan diamati., 2.
Lembar Kuisioner, lembar kuisioner yang

digunakan  dalam  penelitian ~ memuat
tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Data yang telah dikumpulkan dari
hasil penelitian, baik dari lembar observasi
maupun lembar kuisioner, selanjutnya akan
dianalisis lebih lanjut. Berikut ini adalah
langkah-langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data hasil penelitian: (a) Data
lembar observasi, dengan langkah vyaitu:
Memberi angka (0-5) pada kolom penilaian
sesuai hasil observasi berdasarkan rubrik
penilaian  aspek  pemahaman  konsep,
Menghitung angka ketercapaian pemahaman
konsep mahasiswa dengan rumus sebagali

berikut :

Skor Pemahaman Konsep Mahasiswa = skorvangdiperoleh x 100
skor sehmihnya

Adapun kategori pemahaman konsep
mahasiswa berdasarkan skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut: 81 - 100 =
Sangat baik; 60-80 = Baik; 40 - 59

= Cukup; 20 - 39 = Rendah; dan
0-19 =Rendah Sekali

Hasil wawancara yang diperoleh
berdasarkan lembar kuisioner dianalisis

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis nilai
pemahaman konsep mahasiswa ditinjau dari
nilai pretes diketahui bahwa terdapat 16
mahasiswa dengan nilai pretes antara 20 —
39; 20 mahasiswa dengan nilai pretes antara
40 — 59; 3 mahasiswa dengan nilai pretes
antara 60 — 80; dan 5 mahasiswa dengan
nilai pretes antara 81 — 100. Sedangkan
untuk perolehan nilai postes diketahui
terdapat 1 mahasiswa dengan nilai postes
antara 20 — 39; 8 mahasiswa dengan nilai

postes antara 40 — 59; 18 mahasiswa dengan

Tabel 1. Ringkasan Hasil Tanggapan Mahasiswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw

Berbasis Peta Konsep

80; dan 17
mahasiswa dengan nilai postes antara 81 —
100.

nilai pretes antara 60 —

Kemudian berdasarkan terjadinya
peningkatan antara nilai pretes dan postes,
diperoleh data bahwa seluruh mahasiswa
yang berjumlah 44 orang mengalami
di

konsep meningkat berdasarkan perolehan

peningkatan, mana nilai pemahaman

nilai postes yang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai pretes.
Data analisis

hasil tanggapan

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 1

Tanggapan terhadap Penerapan Model Pembelajaran
Jigsaw berbasis Peta Konsep
No. Pernyataan
Ya Ragu-ragu Tidak
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1 | Pembelajaran yang baru diikuti, cukup 39 100 0 0 0 0
menyenangkan bagi saya

2 | Pembelajaran yang baru diikuti, mudah 36 92 3 8 0 0
saya ikuti

3 | Pembelajaran yang baru diikuti, menambah 5 13 3 8 31 79
kebingungan saya

4 | Pembelajaran yang baru diikuti, cukup 8 21 1 3 30 77
memberatkan bagi saya

5 | Pembelajaran yang baru diikuti, 39 100 0 0 0 0
menyadarkan saya untuk harus belajar
lebih baik

6 | Pembelajaran yang baru diikuti, 5 13 2 5 32 82
membosankan bagi saya

7 | Pembelajaran yang baru diikuti, menambah 36 92 1 3 2 5
kejelasan pada materi yang dipelajari

8 | Pembelajaran yang baru diikuti, 38 97 0 0 1 3
meningkatkan kemampuan berpikir saya

9 | Pembelajaran yang baru diikuti, membuat 37 95 1 3 1 3
saya mampu mengatur cara belajar saya

10 | Pembelajaran yang baru diikuti, membuat 38 97 0 0 1 3
saya mampu mengevaluasi pembelajaran
yang telah saya dapatkan.
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Berdasarkan data pada hasil
penelitian tentang nilai pretest dan
posttest ~ (kemampuan  pemahaman
konsep) mahasiswa dapat diketahui
bahwa jumlah  mahasiswa  yang
memperoleh nilai 60-75 sebanyak 3
orang, jumlah  mahasiswa  yang
memperoleh nilai 50 — 59 sebanyak 8
orang, sedangkan 28 mahasiswa lainnya
memperoleh nilai < 49. Jika dinyatakan
dalam persentasi, maka hanya 7,7%
mahasiswa yang memperoleh nilai 60-
75, 20,5% mahasiswa memperoleh nilai
50-59, dan 71,8% mahasiswa Yyang
memperoleh nilai < 49. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep
mahasiswa sebelum diajarkan dengan
menggunakan  model  pembelajaran
jigsaw berbasis peta konsep tergolong
rendah, karena persentasi jumlah
mahasiswa yang mendapat nilai < 49
lebih besar dibanding persentasi jumlah
mahasiswa yang mendapat nilai > 60.

Kemudian data nilai posttest yang
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa
yang memperoleh nilai < 50 sebanyak 5
orang, jumlah  mahasiswa  yang
memperoleh nilai 50 — 59 sebanyak 4
orang, sedangkan 30 mahasiswa lainnya
memperoleh nilai > 60. Jika dinyatakan
dalam  persentasi, maka  12,8%

mahasiswa yang memperoleh nilai < 50,

10,26% mahasiswa memperoleh nilai
50-59, dan sisanya 76,92% mahasiswa
yang memperoleh nilai > 60. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pemahaman
konsep mahasiswa setelah diajarkan
dengan menggunakan model
pembelajaran  jigsaw berbasis peta
konsep tergolong rendah, karena
persentasi jumlah mahasiswa yang
mendapat nilai > 60 lebih besar
dibanding persentasi jumlah mahasiswa
yang mendapat nilai < 60.

Data  hasil penelitian  juga
menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa
yang hadir dalam kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan nilai
pemahaman konsep. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  jigsaw berbasis peta
konsep dapat meningkatkan pemahaman
konsep mahasiswa.

Berdasarkan data pada Tabel 1
tentang ringkasan tanggapan mahasiswa
terhadap

pelaksanaan  pembelajaran

dengan menggunakan model
pembelajaran  jigsaw berbasis peta
konsep adalah sebagai berikut: 100%
mahasiswa berpendapat bahwa
pembelajaran yang diikuti  cukup
menyenangkan. 92% mahasiswa

berpendapat  bahwa  pembelajaran

mudah untuk diikuti sedangkan 8%
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mahasiswa lainnya merasa ragu-ragu.
79% mahasiswa yang berpendapat
bahwa kegiatan pembelajaran ini tidak
membingungkan, 8% mahasiswa ragu-
ragu, dan sisanya 3% mahasiswa merasa
pembelajaran ini membingungkan. 77%
mahasiswa yang berpendapat bahwa
kegiatan  pembelajaran  ini  tidak
memberatkan, 3% mahasiswa ragu-ragu,
dan sisanya 20% mahasiswa merasa
pembelajaran ini memberatkan.
Kemudian 100% mahasiswa Yyang
berpendapat bahwa melalui kegiatan
pembelajaran ini dapat menyadarkan
dirinya untuk belajar lebih baik lagi. 82%
mahasiswa yang berpendapat bahwa
kegiatan  pembelajaran  ini  tidak
membosankan, 5% mahasiswa ragu-ragu,
dan sisanya 13% mahasiswa merasa
pembelajaran ini membosankan. 92%
mahasiswa berpendapat bahwa
pembelajaran yang diikuti menambah
kejelasan pada materi yang dipelajari, 3%
mahasiswa ragu-ragu, dan sisanya 5%
mahasiswa merasa pembelajaran yang
diikuti tidak menambah kejelasan pada
materi yang dipelajari.

Lalu 97% mahasiswa
berpendapat bahwa kegiatan
pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir khususnya

pemahaman konsep, sedangkan 3%

mahasiswa lainnya menyatakan tidak.
94% mahasiswa berpendapat bahwa
pembelajaran yang diikuti dapat
membantu mengatur cara belajarnya,
3% mahasiswa ragu-ragu, dan sisanya
3% mahasiswa menyatakan tidak. 97%
mahasiswa berpendapat bahwa
kegiatan pembelajaran ini  mampu
membantu dirinya untuk mengevaluasi
pembelajaran yang telah didapatkan,
sedangkan 3% mahasiswa lainnya
menyatakan tidak. Kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis
tanggapan mahasiswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran jigsaw berbasis
peta konsep adalah baik dan mendapat
tanggapan positif dari mahasiswa.

Hal tersebut juga dikuatkan oleh
(Marhayani & Hendriana, 2020) hasil
penelitiannya ialah untuk rata-rata kelas
eksperimen 8,68 sedangkan kelas kontrol
7,5, hal ini menunjukkan kelas eksperimen
memiliki pengetahuan yang lebih baik dari
pada kelas kontrol. Maka dalam penelitian
ini mendapatkan hasil bahwa pada kelas
eksperimen siswa/i lebih semangat dan
lebih aktif terhadap proses pembelajaran
menggunakan model jigsaw, hal tersebut
juga  membuktikan  bahwa  model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman
belajar siswa. Dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
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ini didapat keefektifan hasil pemahaman
IPS. Hasil
didukung oleh

siswa pada pembelajaran
penelitian  ini  juga
(Widyaningrum & Harjono, 2019) dengan
hasil penelitianya ialah model pembelajaran
jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar
IPS SD siswa.

KESIMPULAN
Kesimpulan  yang  diperoleh
menunjukkan ~ bahwa  pemahaman

konsep mahasiswa sebelum diajarkan

dengan menggunakan model

pembelajaran  jigsaw berbasis peta

konsep tergolong rendah, karena

persentasi jumlah mahasiswa yang
mendapat nilai < 49 lebih besar
dibanding persentasi jumlah mahasiswa
yang mendapat nilai > 60. Data nilai
postest menunjukkan bahwa jumlah
mahasiswa yang memperoleh nilai < 50
sebanyak 5 orang, jumlah mahasiswa
yang memperoleh nilai 50 - 59
sebanyak 4 orang, sedangkan 30
mahasiswa lainnya memperoleh nilai >
60. Jika dinyatakan dalam persentasi,
maka  12,8%

memperoleh nilai < 50,

mahasiswa  yang
10,26%
mahasiswa memperoleh nilai 50-59, dan
76,92%

memperoleh nilai > 60.

sisanya mahasiswa  yang
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